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Abstract: 
The role of parents in providing sexual education to children is very important, 
because parents are the closest parties who have a great influence on child 
development. Therefore, sexual education provided early on serves as a preventive 
measure against various forms of sexual harms. This psychoeducation was 
conducted to increase students' understanding of early sexual education, 
introduce the importance of self-preservation and reproductive health, and 
provide education about the role of the family as the first environment to instill 
healthy sexual values and understanding. The method used was a lecture by 
starting with giving a pre-test and ending with giving a post-test. The results 
showed a significant difference between the pre-test and post-test scores, which 
means that the psychoeducation provided has an effect on increasing students' 
understanding of early sexual education. 
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Abstrak: 
Peran orang tua dalam memberikan pendidikan seksual kepada anak sangatlah 
penting, karena orang tua merupakan pihak terdekat yang memiliki pengaruh 
besar terhadap perkembangan anak. Oleh karena itu, pendidikan seksual yang 
diberikan sejak dini berfungsi sebagai langkah pencegahan terhadap berbagai 
bentuk bahaya seksual. Psikoedukasi ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa mengenai pendidikan seksual sejak dini, mengenalkan 
pentingnya menjaga diri dan kesehatan reproduksi, serta memberikan edukasi 
tentang peran keluarga sebagai lingkungan pertama yang menanamkan nilai-nilai 
dan pemahaman seksual yang sehat. Metode yang digunakan ialah ceramah 
dengan diawali dengan pemberian pre-test dan diakhiri dengan pemberian post-
test. Hasil kegiatan menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 
pre-test dan post-test, yang berarti psikoedukasi yang diberikan berpengaruh 
terhadap peningkatan pemahaman siswa mengenai pendidikan seksual sejak dini. 
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1. PENDAHULUAN 
Generasi muda kini menghadapi ancaman serius akibat meningkatnya kasus kekerasan 

seksual dan pergaulan bebas (Nindiya dkk, 2024). Data dari Komisi Perlindungan Anak 
Indonesia (KPAI) menunjukkan adanya peningkatan kasus pelecehan seksual. Pada tahun 
2023, tercatat sebanyak 252 kasus kejahatan seksual terhadap anak berdasarkan data 
pengaduan ke KPAI. Sementara itu, pada tahun 2024 jumlah kasus yang dilaporkan bahkan 
lebih tinggi, yaitu mencapai 265 kasus (Data Perlindungan Anak, 2024). Kondisi ini 
menunjukkan pentingnya pendidikan seksual sejak dini agar anak-anak mampu melindungi 
diri dari berbagai risiko tersebut. 

Faktanya, pendidikan seksualitas pada anak usia dini masih sering dianggap tabu oleh 
orang tua. Banyak orang tua merasa malu atau tidak nyaman membicarakan seksualitas 
dengan anak, karena istilah tersebut sering dipahami secara keliru sebagai sesuatu yang hanya 
berkaitan dengan hubungan orang dewasa dan berkonotasi negatif. Akibatnya, orang tua 
cenderung menunda memberikan pendidikan seksual dengan anggapan anak akan 
memahaminya sendiri saat sudah dewasa (Mulyana & Fatimah, 2022). Kondisi tersebut 
berisiko memicu meningkatnya pergaulan bebas, pernikahan dini, serta kehamilan yang tidak 
diinginkan (Nindiya dkk, 2024). 

Peran keluarga dalam memberikan pendidikan seksual kepada anak sangatlah penting, 
karena keluarga merupakan pihak terdekat yang memiliki pengaruh besar terhadap 
perkembangan anak. Oleh sebab itu, orang tua diharapkan mampu menjadi sumber informasi 
pertama bagi anak. Pendidikan seksual yang diberikan sejak dini juga berfungsi sebagai 
langkah pencegahan terhadap berbagai bentuk bahaya seksual (Pardede dkk, 2024). Oleh 
karena itu, pendidikan seksual yang diberikan sejak kecil sangat berpengaruh bagi 
perkembangan anak, terutama ketika memasuki masa remaja di tengah arus globalisasi yang 
semakin bebas (Pratiwi & Gandana, 2024). 

2. METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan psikoedukasi ini dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah dalam 

bentuk psikoedukasi terkait dengan pentingnya keluarga dalam menanamkan pendidikan seks 
pada anak usia dini, yang disertai pre-test dan post-test untuk mengukur pemahaman orang 
tua sebelum dan sesudah diberikan materi terkait peran keluarga dalam menanamkan 
pendidikan seksual sejak usia dini, Instrument pretest dan posttest yang digunakan terdiri dari 
15 item yang mengukur pemahaman orang tua terkait pendidikan seksual pada anak usia dini. 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara langsung kepada orang tua yang memiliki anak usia 
dini.   Kegiatan ini dilakukan dalam 3 tahapan yaitu  Sesi 1 : Pemberian Pre-Test. Kegiatan 
diawali dengan pertanyaan lisan sederhana kepada orang tua untuk menggali pengetahuan 
awal terkait pendidikan seksual anak usia dini, yang sekaligus berfungsi mempersiapkan 
mereka menerima materi selanjutnya. Setelah itu, dilakukan pemberian pre-test guna 
memperoleh gambaran mengenai tingkat pengetahuan orang tua sebelum menerima materi. 
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Sesi 2: Psikoedukasi, pada tahap ini penyampaian materi mengenai pendidikan seksual sejak 
usia dini disampaikan melalui metode ceramah, dengan menekankan peran penting keluarga 
sebagai lingkungan pertama anak dalam mengenalkan pemahaman dasar mengenai tubuh, 
menjaga diri, serta nilai-nilai yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi. Selama proses 
berlangsung, dilakukan sesi tanya jawab secara lisan untuk meningkatkan partisipasi aktif 
orang tua sekaligus memperjelas pemahaman mereka. Sesi 3 pemberian Post-Test dengan 
tujuan untuk mengetahui pengetahuan orang tua terhadap materi yang telah disampaikan 
oleh pemateri.    
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Kegiatan 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh bahwa skor rata-rata pre-test adalah 

11,68 dengan standar deviasi 2,015, sedangkan skor rata-rata post-test meningkat menjadi 
13,32 dengan standar deviasi 1,376. Median skor juga menunjukkan peningkatan, yaitu 12,00 
pada pre-test menjadi 14,00 pada post-test. Hasil ini menunjukkan bahwa skor post-test lebih 
tinggi dibandingkan skor pre-test, sehingga temuan ini mengindikasikan adanya peningkatan 
pemahaman orang tua yang memiliki anak usia dini mengenai pendidikan seksual setelah 
diberikan psikoedukasi. 

Uji normalitas yang dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pre-
test memperoleh nilai p sebesar 0,033, sedangkan data post-test memperoleh nilai p sebesar 
0,022, sehingga kedua data tersebut tidak berdistribusi normal (p < 0,05). Oleh karena itu, 
dilakukan uji non-parametrik menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test. Hasil uji Wilcoxon 
menunjukkan nilai Z = -3,449 dengan p = 0,001 (p < 0,05). Dengan demikian, terdapat 
perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test, yang berarti psikoedukasi yang 
diberikan berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman orang tua mengenai pentingnya 
peran keluarga dalam menanamkan pendidikan seksual sejak dini kepada anak. 

 

3.2.  Pembahasan 

Tujuan utama dari pelaksanaan psikoedukasi ini adalah untuk meningkatkan pemahaman 
orang tua khususnya yang memiliki anak usia dini mengenai pendidikan seksual sejak dini, 
mengenalkan pentingnya menjaga diri dan kesehatan reproduksi, serta memberikan edukasi 
tentang peran keluarga sebagai lingkungan pertama yang menanamkan nilai-nilai dan 
pemahaman seksual yang sehat. Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa psikoedukasi 
melalui metode ceramah yang dilengkapi sesi tanya jawab mampu meningkatkan pemahaman 
orang tua terkait pendidikan seksual sejak dini. Hurlock (1991) menyatakan bahwa anak sejak 
usia dini telah memiliki rasa ingin tahu mengenai seksualitas, sehingga diperlukan pendidikan 
yang tepat agar anak memperoleh pemahaman yang sehat. Temuan ini juga didukung oleh 
penelitian Pardede dkk. (2024) yang menekankan pentingnya pendidikan seksual dari 
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keluarga, terutama orang tua sebagai upaya preventif terhadap risiko pelecehan maupun 
perilaku menyimpang pada anak. Selain itu, Nindiya dkk. (2025) juga menemukan bahwa 
orang tua berperan besar dalam mengenalkan pendidikan seksual secara bertahap, mulai dari 
pengenalan tubuh hingga penanaman perilaku menjaga diri. 

Dalam Mulyana dan Fatimah (2022) peran orang tua dalam pendidikan seksualitas anak 
usia dini menurut Yusuf Madani, sebagai berikut : 

1. Pendidik  
Orang tua merupakan pendidik pertama bagi anak. Sejak anak mulai bisa berpikir dan 
membedakan yang baik dan buruk, ia perlu diberi pendidikan seksualitas sesuai tahap 
perkembangannya. Hal ini dilakukan secara bertahap, termasuk mengenalkan aturan-
aturan sederhana. 

2. Pengawas  
Orang tua memiliki peran penting dalam mengawasi anak agar terhindar dari 
rangsangan seksual, baik di rumah maupun dari lingkungan luar. Yusuf Madani lebih 
menekankan pengawasan di rumah, terutama pada tontonan anak. Jika orang tua lalai, 
anak bisa memperoleh informasi yang salah dari televisi atau media lain yang justru 
menimbulkan rangsangan seksual. 

3. Pelatih  
Sebelum anak memasuki usia balig, orang tua perlu memberikan pengetahuan, 
pendidikan, dan pelatihan terkait seksualitas. Tujuannya agar anak siap menghadapi 
perubahan tubuhnya dan terhindar dari perilaku tercela. Pelatihan ini tidak cukup 
berupa teori, tetapi juga perlu praktik langsung. Misalnya, orang tua mengajarkan anak 
untuk meminta izin sebelum masuk ke kamar orang tua, dan membiasakannya melalui 
latihan sehari-hari. 

4. Pembina  
Orang tua harus melakukan pembinaan yang berkesinambungan sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak. Pendidikan seksualitas tidak boleh diberikan hanya sekali atau di 
satu fase saja, karena dapat menimbulkan pemahaman yang tidak utuh. Pembinaan 
yang dilakukan sejak dini hingga anak tumbuh besar akan membantu anak memiliki 
pemahaman yang sehat mengenai seksualitas. 

5. Fasilitator  
Selain mendidik dan membina, orang tua juga perlu memfasilitasi anak agar 
pendidikan seksualitas dapat berjalan dengan baik. Salah  satu bentuk fasilitasi adalah 
memisahkan tempat tidur anak sesuai anjuran, yang tentu memerlukan dukungan 
kondisi ekonomi keluarga. Dengan fasilitas yang memadai, orang tua lebih mudah 
menerapkan aturan-aturan preventif terkait pendidikan seksualitas dalam keluarga. 

Hal ini menegaskan bahwa pendidikan seksual tidak hanya menjadi tanggung jawab 
sekolah atau lingkungan, melainkan harus dimulai dari keluarga sebagai pendidik pertama dan 
utama bagi anak. 
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KESIMPULAN 

Dari hasil pelaksanaan kegiatan psikoedukasi terkait “Pentingnya Peran Keluarga 
dalam Menanamkan Pendidikan Seksual Sejak Usia Dini”, dapat disimpulkan bahwa 
psikoedukasi yang dilaksanakan dapat meningkatkan pemahaman orang tua mengenai 
pendidikan seksual sejak dini pada anak. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan skor 
rata-rata post-test yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan skor pre-test. 
Selain itu, hasil pembahasan juga menegaskan bahwa peran orang tua sangat penting dalam 
memberikan pendidikan seksual kepada anak sejak dini. Orang tua berfungsi sebagai pendidik, 
pengawas, pelatih, pembina, dan fasilitator yang secara langsung memengaruhi pemahaman 
dan perilaku anak. Dengan demikian, pendidikan seksual bukan hanya menjadi tanggung 
jawab sekolah atau lingkungan, tetapi harus dimulai dari keluarga sebagai pendidik pertama 
dan utama bagi anak. 
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